BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan,

diantaranya sebagai berikut;

a.

Hasil pengujian di peroleh thiwng = 3,63. nilal e padaa = 0,05; dk = n-1 (6-1 =5)
diperoleh harga sebesar = 2,01. Dengan demikian thitung |€bih besar dari tiaie (thiung = 3,63
> twe = 2,01). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolakHg: Jika thiwung > tape pada o =
0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternativ atau Ha dapat di terima karena harga thiwng
telah berada di luar daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh latihan small sided games three-a-sided (3 vs 3) terhadap peningkatan
dayatahan cardiovasculer pada pemain sepak bola SMA Negeri 2 Gorontalo.

Hasil pengujian di peroleh thiwng = 4,80. nilai tae padaa = 0,05; dk = n-1 (6-1 =5)
diperoleh harga sebesar = 2,01. Dengan demikian thiwung l€bih besar dari tipie (thiung = 4,80
> twa = 2,01). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolakH: Jika thiwung > tpe pada o =
0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternativ atau H, dapat di terima karena harga thiwung
telah berada di luar daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh latihan small sided games three-a-sided (3 vs 3) terhadap peningkatan
kelincahan pada pemain sepak bola SMA Negeri 2 Gorontalo.

Hasil pengujian di peroleh thiwung = 3,47. nilai tipe padaa = 0,05; dk = n-1(8-1=7) di
peroleh harga sebesar = 1,89. Dengan demikian tiwng l€bih besar dari tiapie (thiung = 3,47 >
tpe = 1,89). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolakHg: Jika thiwng > taoe pada a =
0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternativ atau H, dapat di terima karena harga thiwung
telah berada di luar daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh latihan small sided games four-a-sided (4 vs 4) terhadap peningkatan
dayatahan cardiovascular pada pemain sepak bola SMA Negeri 2 Gorontalo.

Hasil pengujian di peroleh thiwng = 4,06. nilal tae padaa = 0,05; dk = n-1(8-1=7) di
peroleh harga sebesar = 1,89. Dengan demikian thiwng l€bih besar dari twapie (thitung = 4,06>
tive = 1,89). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolakHg: Jika thitung > tane pada o =

0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternativ atau Hadapat di terima karena harga thitung



telah berada di luar daerah penerimaan Ho. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh latihan small sided games four-a-sided (4 vs 4) terhadap peningkatan
kelincahan pada pemain sepak bola SMA Negeri 2 Gorontalo.

Hasil pengujian di peroleh thiwung = 1,18. nilai tipe padaa = 0,05; dk = n-1(8-1=7) di
peroleh harga sebesar = 2,17. Dengan demikian thiwung l€bih kecil dari tipie (thiung = 1,18 <
tive = 2,17). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa terimaH,: Jika thitung < ttave pada o =
0,05; n — 1. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh
latihan small sided games three-a-sided (3 vs 3) dan small sided games four-a-sided (4 vs
4) terhadap peningkatan daya tahan cardiovascular pada pemain sepak bola SMA Negeri 2
Gorontalo.

Hasil pengujian di peroleh thiwng = -0,15. nilai tiae padaa = 0,05; dk = n-1(8-1=7) di
peroleh harga sebesar = 2,17. Dengan demikian thiwung l€bih kecil dari tiapie (thitung = -0,15 <
tive = 1,89). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa terimaHg: Jika thitung < tpe pada o =
0,05; n— 1. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh
latihan small sided games three-a-sided (3 vs 3) dan latihan small sided games four-a-
sided (4 vs 4) terhadap peningkatan kelincahan pada pemain sepak bola SMA Negeri 2
Gorontalo.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat didigjukan dari simpulan diatas ialah sebagai berikut:

a.

Kepada guru, atau pelatih olahraga disarankan menggunakan latihan Small Sded
Gamesdalam olahraga khususnya pada cabang sepak bola, karena berdasarkan hasil
penelitian ini, latihan small sided games mempunya pengaruh pada peningkatan daya
tahan cardiovasculer serta kelincahan pada siswa putra SMA Negeri 2 Gorontalo.

Kepada pihak sekolah, agar lebih memerhatikan sarana dan prasarana olahraga, sehingga
para siswalebih terjamin penyaluran bakat dan minatnya didalam kecabangan olahraga.
Hasil dari sebuah latihan yang diterapkan tergantung dari sistematis dan
berkesinambungannya latihan yang dilakukan dan selalu berprinsip pada beban latihan

yang semakin lama semakin ditambah.
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